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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Studi Pendahuluan dari Poltekkes Kemenkes Malang 
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Lampiran 2 Surat Permintaan Pengambilan Data dari Kampus 
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Lampiran 3 Surat Balasan Permintaan Pengambilan Data dari RS Lavallete  
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 



99  

 

Lampiran 5 Surat Pengantar Etik Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 7 Lembar Penjelasan Sebelum Penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu  

Di Tempat  

Dengan hormat  

Saya Kurnia zuhrufa  NIM P17211211009 Mahasiswa Sarjana Terapan 

Keperawatan poltekkes kemenkes Malang, yang Saat ini sedang melaksanakan 

penelitian sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana 

terapan. Adapun judul penelitian yang saya lakukan adalah: “ Efektivitas Pemberian 

Murottal Alqur’an dan Relaksasi Nafas Dalam terhadap Intensitas Nyeri Pasien 

Post Operasi Bedah Mayor di RS Lavalette Malang.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas dua metode 

nonfarmakologi yaitu Mendengarkan Murottal Alqur’an dan Teknik Relaksasi 

Nafas dalam dalam menurunkan nyeri. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pasien memahami bahwa intensitas nyeri pascaoperasi dapat dikurangi dengan 

cara-cara sederhana, seperti mendengarkan murottal atau melakukan teknik 

relaksasi. 

Saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Semua data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Keikutsertaan dalam penelitian ini 

bersifat sukarela, dan Bapak/Ibu bebas untuk menolak atau mengundurkan diri 

kapan saja tanpa dikenakan sanksi apa pun.  

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

Malang, ..................... 2025 

 

Kurnia Zuhrufa 
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Lampiran 8 Lembar Informed Consent 

 

LEMBAR  INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini   

Nama             :   

Umur             :   

Alamat           :    

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai segala sesuatu yang berhubungan 

dengan penelitian yang berjudul “ Efektivitas Pemberian Murottal Alqur’an Dan 

Relakasi Nafas Dalam Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Operasi Bedah Mayor 

Di RS Lavallete Malang ”, tanpa ada paksaan dari pihak manapun, saya menyatakan 

secara sukarela bersedia untuk menjadi responden dan berpartisipasi aktif dalam 

penelitian yang dilakukan oleh:  

Nama       : Kurnia Zuhrufa 

Status        : Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang  

Apabila ternyata saya dirugikan dalam bentuk apapun, maka saya berhak 

membatalkan persetujuan ini dan saya percaya apa yang saya informasikan benar 

dan dijamin kerahasiaannya.  

  

Malang,……….2025 

    Penelitian 

 

 

Yang Memberi Persetujuan 

  

 

Kurnia Zuhrufa 

NIM : P1721211009 

(………………………..) 
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Lampiran 9 Standar Operasional prosedur Mendengarkan Murottal Al-Qur’an  

 

 
 

 
POLTEKKES KEMENKES MALANG 

 

 
STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

 

 
TERAPI MUROTTAL 

Pengertian Tindakan yang dilakukan dengan pemberian 

terapi murottal oleh terapis kepada klien 

Tujuan Memperbaiki kondisi psikologi dan spiritual 
pasien 

Indikasi  Pasien dengan nyeri post operasi 

Persiapan alat dan tempat - Hp / mp3 
- Headset/ earphone 

Persiapan klien - Memberitahu klien tentang tindakan dan 
prosedur  yang akan dilakukan   

Persiapan lingkungan Mengatur tempat / ruangan yang nyaman dan 
cukup Pencahayaan 

Pelaksanaan interaksi 1. Siapkan alat-alat 

2. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat 

menyebabkan kontra indikasi 

Tahap orientasi 1. Beri salam dan panggil klien dengan namanya 

2. Jelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya 

tindakan pada klien/keluarga 

3. Membuat kontrak waktu dengan klien 

selama kurang lebih 15 menit  

Tahap kerja 1. Berikan kesempatan klien bertanya sebelum 

kegiatan dilakukan 

2. Menanyakan keluhan utama klien 

3. Jaga privasi klien. 

4. Menjelaskan kepada pasien bahwa  

mendengarkan  surat ar-rahman memiliki 

beberapa manfaat salah satunya yaitu 

meredakan nyeri yang di alami oleh pasien 

5. Menjelaskan kepada responden surat ar-rahman 

terdiri dari 78 ayat dan di dalam ayatnya 

terdapat kalimat “ fabiayyialairabbikuma 

tukadzibann “ yang artinya maka nikmat 

tuhanmu manakah yang kamu dustakan 

sehingga memberikan afirmasi positif kepada 

pasien dan memaksimalkan terapi yang di 
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berikan 

6. Posisikan pasien tubuh berbaring, kepala 

disanggah dengan bantal dalam kondisi 

rileks atau posisi setengah duduk sesuai 

kenyamanan pasien . 

7. Batasi stimulasi eksternal seperti cahaya, 

suara, pengunjung, panggilan telepon selama 

mendengarkan murottal alqur’an.  

8. Pastikan tape handphone/ mp3 dan 

perlengkapan dalam kondisi baik.  

9. Nyalakan dan lakukan terapi mendengarkan 

murottal selama 10-15  menit.  

10. Pastikan volume sesuai dan tidak terlalu 

keras 

11. Hindari meninggalkan musik  

12. Monitor respons pasien selama dilakukan 

prosedur  

13. Atur napas pasien hingga napas menjadi lebih 

baik dengan tarik napas sekuat-kuatnya lalu 

buang secara perlahan- lahan. 

14. Anjurkan pasien untuk rileks dan menikmati 

musik suara alam 

15. Instruksikan pasien untuk memfokuskan 

perhatian pada lantunan Al-Qur’an dengan 

menutup mata, membantu mengurangi 

gangguan eksternal. 

16. Berikan arahan verbal seperti: “Fokuskan 

pikiran Anda pada suara murottal, biarkan 

lantunan ini membawa Anda pada rasa 

tenang dan nyaman.” 

17. Setelah terapi selesai, Rapikan pasien dan 

alat-alat yang digunakan  

18. Lepaskan sarung tangan  

19. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

Tahap terminasi 1. Evaluasi hasil kegiatan (kenyamanan klien) 

2. Tanya respon pasien dengan 

menganjurkan pasien menceritakan apa 

yang ia rasakan setelah diberikan terapi 

murottal 

3. Kontrak pertemuan selanjutnya 

Sumber SOP TERAPI MUSIK RSAD GATOT 
SUBROTO 
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Lampiran 10 Standar Operasional prosedur Relaksasi Nafas Dalam  

 

 

POLTEKKES KEMENKES MALANG 
No. Dokumen: 

SOP.KDM.019 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
No. Revisi: 

00 

MELATIH NAFAS DALAM 
Tanggal terbit: 

Halaman: 

 

Unit: Laboratorium Keperawatan 

Petugas/pelaksana: 

Perawat, dosen, CI, 

Mhs. 

Pengertian Suatu kegiatan yang dilakukan untuk melatih nafas dalam 

Indikasi 1. Pasien yang memiliki gangguan sistem pernafasan 

2. Pasien dengan kecemasan dan rasa nyaman 

Tujuan 1. Membantu pasien dalam merilekskan tubuh dan 

mengurangi kecemasan dan rasa nyaman. 

2. Sebagai salah satu latihan nafas untuk mengurangi ganguan 

kesulitan bernafas. 

Persiapan Pasien Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 

Menjelaskan maksud dan tujuan 

Membuat kontrak waktu 5 menit 

Persiapan 

Lingkungan 

Lingkungan yang tenang, pasang sketsel 

Pelaksanaan 1. Mencuci tangan 

2. Memberikan penjelasan tentang tujuan dan alasan tindakan 

3. Melakukan kontrak waktu 5 menit 

4. Memberikan intrusksi kepada pasien dengan 

memberikan contoh 

5. Menganjurkan pasien untuk tarik nafas pelan-pelan, 

perawat menghitung 1-2 

6. Menganjurkan pasien mengeluarkan nafas melalui 

mulut dengan bibir mecucu/memoncongkan bibir, 

perawat menghitung 1-2 

7. Mengamati perkembangan dada dan perut 

8. Memperbaiki teknik bernafas pasien 

9. Mengulangi prosedur sampai 10 kali 

10. Melakukan pencatatan: 

• Jam pelaksanaan 

• Kemampuan pasien 

• Reaksi pasien 
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 11. Mencuci tangan 6 langkah  

Sikap Sikap selama pelaksanaan: 

1. Menunjukkan sikap sopan dan ramah 

2. Menjamin privasi pasien 

3. Bekerja dengan teliti 

4. Memperhatikan body mekanisme 

Evaluasi 1. Tanyakan keadaan dan kenyamanan pasien setelah tindakan 

2. Observasi tanda kesulitan bernafas, kecemasan dan 

rasa nyaman 

 

(Sumber : Sri, Mudayatiningsih dkk. 2009. SOP Relaksasi Nafas Dalam. ) 
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Lampiran 11 Kuesioner Pengukuran Tingkat Nyeri 

KUESIONER SKALA PENGUKURAN TINGKAT NYERI 

A. Identitas Diri 

1. Nama inisial  : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pendidikan  : 

5. Jenis Operasi  : 

6. Riwayat Operasi : 

 

B. Numeric Rating Scale (NRS) 

a. Pengukuran Awal (Pretest)  

 

Petunjuk Pengisian: 

Isilah kolom sekala nyeri sesuai hari  pemberian terapi dengan salah satu angka 

dibawah ini yang menggambarkan nyeri yang  anda rasakan sebelum diberikan 

tindakan / centang salah satu nomor. Semakin besar angka semakin berat keluhan 

yang dirasakan. 

 

Tidak nyeri  Nyeri ringan Nyeri sedang  Nyeri  

berat 

Nyeri 

sangat  

berat 

  

 

 

 

 

Skala 

nyeri 

Hari Pertama Hari Kedua 
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b. Pengukuran Akhir ( post test ) 

 

Petunjuk : 

Isilah kolom sekala nyeri sesuai hari pemberian terapi dengan salah satu angka 

dibawah ini yang menggambarkan nyeri yang  anda rasakan setelah diberikan 

tindakan/ centang salah satu nomor. Semakin besar angka semakin berat 

keluhan yang dirasakan. 

 

 

 

 

 

 Keterangan :

Tidak 

nyeri  

Nyeri 

ringan 

Nyeri 

sedang  

Nyeri  

berat 

Nyeri sangat  

berat 

 

Skala 

nyeri 

Hari Pertama Hari Kedua 

    

0 : Tidak ada keluhan nyeri 

1-3 : Terasa nyeri pada daerah operasi, masih dapat ditahan,masih dapat 

melakukan aktivitas, masih mampu berkonsentrasi. 

4-6 : Terasa nyeri pada bagian daeraah operasi, nyeri menyebar, 

sebagian aktivitas dapat terganggu, sulit berkonsentrasi. 

7-9 : Terasa nyeri berat pada daerah operasi, nyeri menyebar, badan 

lemas, tidak kuat beraktivitas, tidak dapat berkonsentrasi. 

10 : Terasa nyeri yang berat sekali pada daerah operasi, nyeri menyebar, 
berfokus pada nyeri, tidak bisa berdiri atau bangun dari tempat 
tidur, tidak mampu beraktifitas, tidak dapat berkonsentrasi 
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Lampiran 12 Tabel Data Karakteristis Responden dan Rekapitulasi Tingkat Nyeri  

Data Karakteristik Kelompok Murottal Al-Qur’an 

Kode Responden USIA JENIS KELAMIN PENDIDIKAN RIWAYAT 

OPERASI 

JENIS OPERASI 

R1 57 Perempuan SMA Pernah Laparatomy 

R2 44 Perempuan SMA Tidak Laparatomy 

R3 48 Perempuan SMA Tidak Laparatomy 

R4 53 Laki-Laki SMA Tidak Mastektomi 

R5 42 Laki-Laki SMA Pernah Mastektomi 

R6 37 Perempuan SMA Tidak Mastektomi 

R7 59 Perempuan D3 Pernah TAH BSO 

R8 63 perempuan D3 Tidak TAH BSO 

R9 58 Laki-Laki D3 Tidak ⁠HTHR 

R10 56 Laki-Laki D3 Tidak HTHR 

R11 29 Laki-Laki  S1 Tidak ⁠ORIF 

R12 34 Laki-Laki S1 Tidak ⁠ORIF 

R13 32 Perempuan SMA Pernah Radical Nefrectomy 

R14 30 Perempuan SMA Tidak Haemoroidectomy 

R15 65 Perempuan SMA Tidak Appendictomy 

R16 61 Laki-Laki S1 Tidak Thyroidectomy 
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Data Karakteristik Kelompok Relaksasi Nafas Dalam  

Kode Responden USIA JENIS KELAMIN PENDIDIKAN RIWAYAT OPERASI JENIS OPERASI 

R1 27 Perempuan D3 Tidak  Mastektomi 

R2 21 Perempuan D3 Tidak  Mastektomi 

R3 23 Perempuan D3 Pernah Mastektomi 

R4 28 Laki-Laki S1 Tidak  Laparatomy 

R5 38 Laki-Laki S1 Tidak  Laparatomy 

R6 33 Perempuan SMA Tidak  TAH BSO 

R7 59 Perempuan SMA Tidak  TAH BSO 

R8 37 Laki-Laki S1 Tidak  HTHR 

R9 36 Laki-Laki S1 Tidak  HTHR 

R10 42 Laki-Laki S1 Tidak  ORIF 

R11 56 Perempuan D3 Pernah ORIF 

R12 32 Laki-Laki S1 Tidak  Cholecystectomy 

R13 27 Perempuan SMA Tidak  Haemoroidectomy 

R14 21 Perempuan SMA Tidak  Appendictomy 

R15 23 Perempuan SMA Pernah Thyroidectomy 

R16 28 Laki-Laki SMA Tidak  Thyroidectomy 
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Rekapitulasi Tingkat Nyeri Kelompok Murottal Al-Qur'an dan Relaksasi Nafas dalam 

Kode 

Responden 

Hari ke- 1 Hari ke- 2 

MA 1 RND 1 MA 2 RND 2 MA 3 RND 3 MA 4 RND 4 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

R1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 

R2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 

R3 5 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 

R4 5 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 

R5 3 3 3 3 2 3 3 2 5 2 3 3 2 2 3 1 

R6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

R7 6 5 3 3 5 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 1 

R8 5 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 

R9 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 

R10 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 1 

R11 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 

R12 6 3 6 4 5 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 

R13 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 

R14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 

R15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 1 

R16 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 1 3 1 
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Lampiran 13 Hasil Output Spss 

 

1. Hasil Analisa Univariat 

 

 

Usia Murottal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26-45 7 43.8 43.8 43.8 

46- 65 9 56.3 56.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

Usia Relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12-25 3 18.8 18.8 18.8 

26-45 10 62.5 62.5 81.3 

46-65 3 18.8 18.8 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Murotal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 7 43.8 43.8 43.8 

Perempuan 9 56.3 56.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumula

tive 

Percent 

Valid Laki-laki 7 43.8 43.8 43.8 

Perempuan 9 56.3 56.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  
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Pendidikan Murottal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 9 56.3 56.3 56.3 

D3 4 25.0 25.0 81.3 

S1 3 18.8 18.8 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 6 37.5 37.5 37.5 

D3 4 25.0 25.0 62.5 

S1 6 37.5 37.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

Riwayat Operasi Murottal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 12 75.0 75.0 75.0 

Pernah 4 25.0 25.0 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

Riwayat Operasi Relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 14 87.5 87.5 87.5 

Pernah 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  
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Jenis Operasi Murottal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TAH BSO 2 12.5 12.5 12.5 

LAPARATOMY 3 18.8 18.8 31.3 

MASTEKTOMI 3 18.8 18.8 50.0 

HTHR 2 12.5 12.5 62.5 

ORIF 2 12.5 12.5 75.0 

THYROIDECTOMY 1 6.3 6.3 81.3 

APPENDICTOMY 1 6.3 6.3 87.5 

HAEMOROIDECTOMY 1 6.3 6.3 93.8 

RADICAL NEFRECTOMY 1 6.3 6.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

 

Jenis Operasi Relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TAH BSO 2 12.5 12.5 12.5 

LAPARATOMY 2 12.5 12.5 25.0 

MASTEKTOMI 3 18.8 18.8 43.8 

HTHR 2 12.5 12.5 56.3 

ORIF 2 12.5 12.5 68.8 

THYROIDECTOMY 2 12.5 12.5 81.3 

APPENDICTOMY 1 6.3 6.3 87.5 

HAEMOROIDECTOMY 1 6.3 6.3 93.8 

CHOLECYSTECTOMY 1 6.3 6.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

pre test murottal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Nyeri Ringan 8 50.0 50.0 50.0 

Nyeri Sedang 8 50.0 50.0 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

 



116 
 

 

post test murottal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Nyeri Ringan 16 100.0 100.0 100.0 

 

pre test relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri Ringan 11 68.8 68.8 68.8 

Nyeri Sedang 5 31.3 31.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

post test relaksasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri Ringan 16 100.0 100.0 100.0 

Statistics 

 pre test murottal 

post test 

murottal 

pre test 

relaksasi 

post test 

relaksasi 

N Valid 16 16 16 16 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.94 1.38 3.38 1.31 

Std. Error of Mean .281 .125 .221 .120 

Median 3.50 1.00 3.00 1.00 

Mode 3 1 3 1 

Std. Deviation 1.124 .500 .885 .479 

Variance 1.263 .250 .783 .229 

Range 3 1 4 1 

Minimum 3 1 2 1 

Maximum 6 2 6 2 

Sum 63 22 54 21 
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2. Analisa Bivariat 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post test murottal  - pre test 

murottal 

Negative Ranks 16a 8.50 136.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 16   

a. post test murottal  < pre test murottal 

b. post test murottal  > pre test murottal 

c. post test murottal  = pre test murottal 

 

 

Test Statisticsa 

 

post test 

murottal  - pre 

test murottal 

Z -3.538b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post test relaksasi  - pre test 

relaksasi 

Negative Ranks 16a 8.50 136.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 16   

a. post test relaksasi  < pre test relaksasi 

b. post test relaksasi  > pre test relaksasi 

c. post test relaksasi  = pre test relaksasi 

 

Test Statisticsa 

 post test relaksasi  - pre test relaksasi 

Z -3.596b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Uji Mann-Whitney 

 

 

Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil Posttest Murottal Al-Qur'an 16 20.78 332.50 

Posttest Relaksasi Nafas 

Dalam 

16 12.22 195.50 

Total 32   

 

 

 

Test Statisticsa 

 hasil 

Mann-Whitney U 59.500 

Wilcoxon W 195.500 

Z -2.703 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: kelas 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 14 Lembar Bimbingan  
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Lampiran 15 Hasil Turnitin 

 



123 
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Lampiran 16 Dokumentasi 

 

  Intervensi Mendengarkan Murottal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Intervensi Relaksasi Nafas Dalam 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 


